BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian bab sebelumnya, maka penulis dapat memberi beberapa
kesimpulan antara lain:

1. Latar belakang tradisi ziarah makam Sa’id Hamimum Hamim pada
masyarakat Komering Desa Campang Tiga yaitu karena makam Sa’id
Hamimum Hamim tersebut merupakan tempat persinggahan leluhur mereka
yang memiliki keistimewaan atau karomah yang kuat bagi mereka. Dalam
kontek ini mereka menganggap dan mempercayai bahwa Sa’id Hamimum
Hamim adalah leluhur mereka dan menyebutnya sebagai puyang. Sa’id
Hamimum Hamim menurut mereka adalah seorang guru besar yang pertama
kali menyampaikan ajaran Islam di tanah bumi yang mereka tempati, seorang
puyang juga memiliki keistimewaan tersendiri bagi penduduk asli dan para
peziarah, disebabkan karena sering terkabulnya permohonan atau permintaan
peziarah.

2. Pelaksanaan ziarah makam Sa’id Hamimum ini mempunyai 2 (dua) tahapan,
yaitu : Tahap pertama, peziarah yang baru mau meminta atau memohon
pertolongan terhadap makam yang pertama kali dilakukan yaitu langsung
menemui juru kunci dengan maksud menyampaikan atau memberitahukan
apa yang menjadi tujuan utama peziarah datang ke makam tersebut, sekalian
mempersiapkan peralatan yang digunakan seperti yaasiin, bunga, dan

airputih. Setelah semua bahan yang sudah disiapkan maka juru kunci



langsung memulai ritual tersebut peziarah langsung di persilahkan duduk di
samping juru kunci untuk mengikuti ritual tersebut dengan membaca surah
yaasiin, tahlil dan menutup dengan do’a. Setelah selesai berdo’a peziarah
langsung menaburkan bunga dan menyiram pakai air putih. Sedangkan tahap
kedua, peziarah yang hajatnya terkabul dipersilahkan datang kembali untuk
memenuhi nazar yang telah mereka janjikan.

. Adapun faktor yang mempengaruhi peziarah terhadap makam keramat Sa’id
Hamimum Hamim vyaitu : pertama, Agama, Hampir semua peziarah
meyakini bahwa Islam memberikan pengertian wali adalah sebagai orang
yang memiliki ketagwaan kepada Allah  Swt serta tidak memiliki
kekhawatiran dan kesedihan. Wali Allah adalah orang-orang yang dekat
kepada Allah, karena mereka meyerahkan diri kepada-Nya, mengerjakan
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya (menjadikan
Allah sebagai pemimpin mereka), serta mereka akan mendapatkan
perlidungan dari Allah. Karena sebab ketagwaan para wali pada masa
hidupnya sehingga setelah mereka meninggal makam mereka memiliki
keistimewaan-keistimewaan tersendiri. Kedua, Budaya, Suatu perbuatan yang
telah dilakukan sehari-hari dalam kehidupan manusia tidak akan terlepas dari
kehidupan orang-orang sebelumnya, dimana perbuatan-perbuatan orang-
orang terdahulu begitu sulitnya akan hilang untuk generasi selanjutnya. Inilah
yang disebut dengan budaya. Budaya merupakan suatu cara hidup yang
berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan

diwariskan dari generasi ke generasi. Leluhur mereka telah melakukan ziarah



ke makam Sa’id Hamimum Hamim maka genersi selanjutnya meneruskan
kebiasaan tersebut. Dan ketiga, Sejarah, Adapun Kkaitannya dengan
pembahasan ini mengenai faktor yang mempengaruhi tradisi peziarah
terhadap makam Sa’id Hamimum Hamim, menurut sejarahnya para peziarah
meyakini bahwa keberadaan makam Sa’id Hamimum Hamim tersebut
merupakan tempat persinggahan leluhur mereka yang memiliki keistimewaan
atau karomah yang kuat bagi mereka. Dalam kontek ini mereka menganggap
dan mempercayai bahwa Sa’id Hamimum Hamim adalah leluhur mereka dan
menyebutnya puyang. Sa’id Hamimum Hamim menurut mereka adalah
seorang guru besar yang pertama kali menyampaikan ajaran Islam di tanah
bumi yang mereka tempati, seorang puyang juga memiliki keistimewaan

tersendiri bagi penduduk asli dan para peziarah.

B. Saran

Bagi orang yang melakukan ziarah ke makam Sa’id Hamimum Hamim
diharapkan untuk meningkatkan keimanan melalui kegiatan-kegiatan keagamaan
sebagai jalan untuk memahami ajaran-ajaran Islam yang sebenarnya, dan
khususnya bagi peziarah yang masih meminta dan memohon pertolongan kepada
makam keramat Sa’id Hamimum Hamim agar segera meninggalkan kepercayaan

ini karena penyimpangan dari Agidah Islam merupakan perbuatan syirik.
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